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ABSTRAK 

 

NOVIA JUWITA. NIM. 27.13.3.071. ANALISIS PENERAPAN PSAK 1 

TENTANG PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN (STUDI 

KASUS PADA PT. GLOBAL SAWIT SEMESTA KECAMATAN DANAU 

PARIS, ACEH SINGKIL). Di bawah bimbingan Ibu Dr. Nurlaila, SE, MA., dan  

Bapak Aqwa Naser Daulay, M.Si.  

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu 

petunjuk dari prosedur akuntansi yang berisi perlakuan, pencatatan, penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan. PSAK 1 mengatur komponen laporan keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

modal, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan. Dari penelitian awal 

ditemukan bahwa PT. Global Sawit Semesta pada tahun 2015, 2016 dan 2017 

hanya menyajikan neraca percobaan sebagai laporan keuangan tahunan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penyajian laporan keuangan pada PT. Global 

Sawit Semesta dan kesesuaian laporan tersebut dengan PSAK 1. Metode yang 

digunakan untuk menganaisis data penelitan ini adalah deskriptif kuaitatif. 

Metode ini menggunakan tiga tahapan, yaitu mereduksi, menyajkan dan 

menyimpulkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 

wawancara. Penelitian ini mengevaluasi Laporan Keuangan PT. Global Sawit 

Semesta, diawali dengan analisis komparatif terhadap subjek penelitian dengan 

konsep pembanding dalam hal kebijakan akuntansi maupun penyajian Laporan 

Keuangan, kemudian menyesuaikan dan membandingkan antara  Laporan 

Keuangan PT. Global Sawit Semesta dengan PSAK No.1 Tentang Penyajian 

Laporan Keuangan. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh PT. Global Sawit 

Semesta belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 1. Karena perusahaan hanya 

menyajikan neraca percobaan sebagai laporan keuangan tahunan, dan berdasarkan 

perhitungan yang telah dilakukan, kesesuain antara laporan keuangan PT. Gobal 

Sawit Semesta dengan PSAK hanya 33,33%. Sedangkan ketidaksesuannya 

sebesar 66,67%.  

 

Kata Kunci: PSAK 1, Keseuaian Laporan Keuangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan ekonomi saat ini peranan akuntansi sangat penting 

untuk memutuskan sesuatu agar dalam menjalankan kegiatan tidak menimbulkan 

kerugian, terutama dalam menjalankan kegiatan-kegiatan dan transaksi-transaksi 

dalam sebuah perusahaan, contohnya seperti mencatat, melaporkan 

menginterpretasikan data dasar ekonomi dalam sebuah perusahaan. 

Fungsi akuntansi dalam sebuah perusahaan adalah sebagai informasi 

keuangan sebuah organisasi, sehingga dapat melihat posisi keuangan serta 

perubahan yang terjadi di dalamnya. Informasi keuangan sangat dibutuhkan 

khususnya oleh pihak manajer atau manajemen untuk membantu pengambilan 

keputusan suatu organisasi. Pada dasarnya proses akuntansi adalah membuat 

laporan keuangan pada suatu perusahaan atau organisasi yang dasar 

pembuatannya telah diatur oleh peraturan agar mudah dibandingkan dengan 

laporan keuangan dari perusahaan atau organisasi lain.
1
 

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen 

kepada pemakai tentang pengelolaan yang dipercayakan kepadanya. Pemakai 

akan membaca laporan keuangan sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban. 

Tentu saja laporan keuangan sebagai sebuah laporan pertanggungjawaban harus 

dapat dipahami dengan baik bagi para pemakai.
2
 

Kemudian dalam membuat laporan keuangan juga dikenal adanya standar 

yang harus dipatuhi. Standar tersebut diperlukan karena banyaknya pengguna 

laporan keuangan. Jika tidak terdapat standar, perusahaan dapat saja menyajikan 

laporan keuangan yang mereka miliki sesuai dengan kehendak mereka sendiri. 

Hal ini tentunya akan menjadi masalah bagi para pengguna karena akan 

menyulitkan untuk memahami laporan keuangan yang ada. 

                                                           
1
Anis Chariri dan Imam Ghozali, Teori Akuntasi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2003) 

h. 5 

2
 Hadri Mulya, Memahami Akuntansi Dasar (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013) h. 13 



Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu petunjuk 

dari prosedur akuntansi yang berisi perlakuan, pencatatan, penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan. PSAK 1 menetapkan seluruh persyaratan yang 

berguna untuk menyajikan laporan keuangan untuk kebutuhan umum, yang 

menguraikan pedoman untuk strukturnya, dan mendasari persyaratan minimum 

atas isinya dan pengungkapannya. Tujuan PSAK 1 adalah untuk memastikan 

informasi yang dapat diperbandingkan dengan menyajikan laporan keuangan 

entitas periode sebelumnya dan dengan menyajikan laporan keuangan entitas 

lainnya. Menurut PSAK 1, laporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, dan laporan posisi keuangan pada 

awal periode. Laporan keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan untuk 

menjamin para pemakai laporan keuangan bahwa laporan keuangan tersebut telah 

disusun sesuai dengan PSAK 1, para pemakai laporan keuangan tersebut meliputi 

investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, 

pelanggan, pemerintah, dan masyarakat.
3
 

Penyajian laporan keuangan sangatlah penting bagi suatu perusahaan untuk 

memberi informasi kepada barbagai pihak guna menunjang kinerja suatu 

perusahaan dan pembangunan perekonomian secara menyeluruh. Laporan 

keuangan menjadi dasar dari berbagai keputusan yang hendak dibuat oleh manajer 

serta pengaruhnya terhadap investor. Dengan adanya penyajian suatu laporan 

keuangan yang tepat, maka akan tercapailah suatu pola perekonomian yang sehat 

dan terstruktur. 

Kerangka dasar PSAK 1 merumuskan konsep yang mendasari penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan bagi para pengguna eksternal maupun internal. 

Kerangka dasar ini membahas laporan keuangan untuk tujuan umum (general 

purpose financial statements) yang disebut laporan keuangan termasuk laporan 

keuangan konsolidasi. 

                                                           
3
 Marshallino Jordy Wantah, “Analisis Penerapan Psak No.1 Tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Pada Perum Bulog Divre Sulut Dan Gorontalo”  Dalam Jurnal Berkala Imiah Efisiensi, 

Volume 15 No. 04 Tahun 2015, h. 74 



Adanya fenomena bahwa laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan 

tidak sepenuhnya berdasarkan standar dan prinsip akuntansi dalam penyusunan 

laporan keuangannya. Jika laporan keuangan yang disusun tidak berdasarkan 

standar dan prinsip yang berlaku maka akan dipertanyakan tingkat keandalan dan 

relevansinya serta akan menyesatkan bagi para pengguna. 

Hampir semua perusahaan pasti menerapkan PSAK pada laporan keuangan 

mereka, agar laporan keuangan menjadi jelas dan terperinci, serta tidak adanya 

laporan yang menyesatkan. Tapi, sebagian perusahaan masih tidak menerapkan 

PSAK tersebut, membuat laporan keuangan dengan tidak beraturan dan tidak 

sesuai dengan standar yang berlaku. 

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 
4
 

Melihat fenomena bahwa laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan 

tidak sepenuhnya berdasarkan standar dan prinsip akuntansi dalam penyusunan 

laporan keuangannya, maka  dilakukan studi kasus pada PT. Global Sawit 

Semesta di kabupaten Aceh Singkil, guna mengetahui penerapan PSAK 1 dalam 

penyajian laporan keuangan perusahaan yang ditujukan kepada para pengguna 

atau pihak-pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan. 

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perkebunan yang sudah cukup berkembang. Maka sesuai dengan kaedah PSAK 

yang telah diatur, perusahaan tersebut harus menyajikan laporan keuangan sesuai 

dengan PSAK. Namun dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak 

perusaaan saya mendapat kesimpulan sementara bahwa PSAK 1 belum 

sepenuhnya dipahami dan diterapkan dalam penyajian laporan keuangan. 

PT Global Sawit Semesta menyajikan laporan keuangan dalam bentuk Neraca 

Percobaan. Di bawah ini merupakan laporan keuangan dari PT Global Sawit 

Semesta: 

 

 

                                                           
4
 Samryn, Pengantar Akuntansi:Mudah Membuat Jurnal dengan Pendekatan Siklus 

Transaksi  (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 30 



Tabel: 1.1 

PT. GLOBAL SAWIT SEMESTA 

NERACA PERCOBAAN 

Periode Desember 2017 

 

Sumber: PT. Global Sawit Semesta (data diolah) 

Dalam PSAK 1 penyusunan laporan keuangan didasarkan oleh pengakuan, 

pengukuran, pengungkapan dan penyajian. Pengakuan unsur laporan keuangan 

merupakan proses pembentukan pos yang memenuhi unsur serta kriteria 

pengakuan dalam neraca laporan laba rugi. Pengakuan dilakukan dengan 

menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam jumlah uang dan 

PERKIRAAN SALDO DEBET (RP) PERKIRAAN SALDO KREDIT (RP) 

AKTIVA    PASIVA   

  BIAYA    HUTANG   

  Biaya Langsung dan 

Tdk langsung 

8. 462.237.082   Hutang Dagang 3.250.000  

Hutang kontraktor -  

  Alokasi Biaya Tak 

Langsung 

(1.595.316.446)   Wages Payable 212.036.357  

Jamsostek Payable 2.746.800  

   Sub total 6.866.920.636 Hutang PPH 23 -  

Pinjaman 

karyawan 

-  

Accrued Purchase -  

  Kas    2.000.000 Accrued Others 39.625.000  

 Bank   5.272.634 

  Persediaan  188.682.829  Sub Total 257.658.157 

 Panjar Kontanan  - 

  Prepayment Insurance  12.128.951 AYAT SILANG   

  Prepayment Others  1.000.000 Piutang Affiliasi 2.385.140.471  

  Pendapatan Jasa Giro  (471.441) Ayat Silang 

PMKS  

4.433.445.998   

 Biaya adinistrasi bank  657.0`17 

     Ayat Silang 

MSSB 

-  

Intraco 

Equalisation 

-   

 Sub Total 6.818.586.469 

 TOTAL AKTIVA  7.076.244.626  TOTAL 

PASIVA 

7.076.244.626 



mencantumkannya ke dalam neraca laporan laba rugi. Pengakuan memerlukan 

suatu konsep agar dapat menetukan kapan dan bagaimana unsur dalam akuntansi 

dapat diakui dalam laporan keuangan. Sedangkan pengukuran adalah proses 

penetapan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur dalam 

laporan keuangan dalam neraca dan laporan keuangan. Menurut kepututusan 

ketua Bapepam dan laporan Keuangan, Peraturan Nomor VIII.G.7 menjelaskan 

peraturan penyajian dan pengungkapan laporan keuangan memberikan pedoman 

mengenai struktur, isi, persyaratan dalam penyajian dan pengungkapan laporan 

keuangan yang harus disampaikan oleh emiten atau perusahaan publik, baik untuk 

keperluan penyajian kepada masyarakat umum maupun untuk disampaikan 

kepada Bapepam dan lembaga keuangan.  

Berdasarkan neraca percobaan yang disajikan oleh PT. Global Sawit Semesta 

diatas terdapat beberapa pos yang disajkan, seperti: Aktiva yang meliputi Biaya 

langsung, biaya tidak langsung, dan alokasi biaya tidak langsung. Kemudian Kas 

meliputi Kas, Bank, persediaan, panjar kontanan, prepayment insurance, 

prepayment others, pendapatan jasa giro dan biaya administrasi bank. Kemudian 

pada sisi Pasiva terdapat pos hutang, yang meliputi hutang dagang, hutang 

kontraktor, wages payable, jamsostek payable, hutang PPH 23, pinjaman 

karyawan, accrued purchase, accrued others, piutang affiliasi, ayat silang dan 

intraco equalitation.   

Sedangkan dalam laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 1 pos-pos 

yang harus disajikan adalah aset tetap, properti investasi, aset tidak berwujud, aset 

keuangan, investasi, aset biolojik, persediaan, piutang dagang dan piutang lainnya, 

kas dan setara kas, total aset, utang dagang dan terutang lainnya, kewajiban 

diestimasi, laibilitas keuangan, laibilitas dan aset pajak kini laibilitas dan aset 

pajak tangguhan serta modal saham. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpukan bahwa terdapat beberapa pos yang tidak dicantumkan oleh 

perusahaan.   

Secara umum laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal/ekuitas, dan catatan atas laporan 



keuangan.  Dapat disimpulkan bahwa pengakuan, pengukuran, penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan digunakan untuk menyatakan pos keuangan baik 

dalam kata-kata maupun dalam jumlah uang.  

Dari hasil observasi awal pada PT. Global Sawit Semesta dalam pengakuan 

dan pengukuran laporan keuangan tidak terjadi masalah, akan tetapi dalam 

pengungkapan dan penyajian laporan keuangan terjadi masalah dikarenakan 

pelaporan tahunan PT. Global Sawit Semesta hanya sampai neraca percobaan dan 

tidak sesuai dengan PSAK 1 seperti yang dijelaskan diatas. 

Berdasarkan hal tersebut saya tertarik untuk mengajukan judul “Analisis 

Penerapan PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan Studi kasus pada PT. 

Global Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas penulis mendapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyajian laporan keuangan di PT. Global Sawit Semesta, 

kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil? 

2. Bagaimana penerapan PSAK 1 dalam laporan keuangan PT Global 

Sawita Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk menjelaskan penyajian laporan keuangan pada PT. Global 

Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil. 

b. Untuk menjelaskan penyajian laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil sudah 

sesuai PSAK 1 atau belum. 

c. Untuk menjelaskan penerapan PSAK 1 dalam penyajian laporan 

keuangan PT. Global Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, 

kabupaten Aceh Singkil. 

 

 



2. Manfaat 

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan harapan agar 

penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak, antara lain: 

a. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran kepada perusahaan 

mengenai standar penyajian laporan keuangan yang diterapkan perusahaan. 

b. Bagi Penulis 

1) Untuk mengetahui standar apa yang digunakan oleh PT. Global 

Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten Aceh 

Singkil dalam menyajikan laporan keuangan 

2) Dapat dijadikan bahan pertimbangan antara teori yang didapat 

dari bangku kuliah dengan praktik yang terjadi dilapangan 

c. Bagi Pihak Lain 

1) Menambah wawasan pengetahuan mengenai Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 

2) Sebagai refernsi tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 

 

D. Batasan Istilah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka penulis meembatasi 

penelitian: 

1. Pernyataan Standar Akntansi Keuangan (PSAK) merupakan pedoman 

dalam melakukan praktek akuntansi dimana uraian materi di dalamnya 

mencakup hampir semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang 

dalam penyusunannya melibatkan orang dengan kemampuan yang 

tergabung dalam suatu lembaga yang dinamakan Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). Dengan kata lain, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) adalah buku petunjuk bagi pelaku akuntansi yang 

berisi pedoman tentang segala hal yang ada hubungannya dengan 

akuntansi. PSAK yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pernyatan 



Standar Akuntansi Keuangan 1 tentang penyajian laporan keuangan. 

(jelaskan lebih spesifik) 

2. Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau 

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan 

kepadanyan, kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) 

terhadap perusaaan; yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), 

pemerintah (instansi pajak), kreditor (bank atau lembaga keuangan), 

maupun pihak yang berkepentingan lainnya.
5
 

 

Sedangkan laporan keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh PT. Gobal Sawit Semesta.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Syariah 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia akuntansi berarti: teori dan praktik 

perakunan, termasuk tanggungjawab, prinsip, standar, kelaziman (kebiasaan), dan 

semua kegiatannya. Hal yang berhubungan dengan akuntan. Seni pencatatan dan 

pengikhtisaran transaksi keuangan dan penafsiran akibat suatu transaksi terhadap 

suatu kesatuan ekonomi.
6
 

Menurut APB Statement No. 4 tahun 1970 yang berjudul Basic Concept and 

Accounting Principles Underlying Financia Statement of Business Enterprises, 

akuntansi adalah sebuah aktivitas jasa, dimana fungsinya adalah memberikan 

informasi kuantitatif, terutama informasi mengenai keuangan dan entitas ekonomi, 

yang dimaksudkan akan berguna dalam pengambian keputusan ekonomi (dalam 

membuat pilihan di antara berbagai alternatif yang ada). 
7
 

Menurut Harrison akuntansi (Accounting) adalah bahasa bisnis dan sistem 

informasi yang mengukur aktivitas, memroses data menjadi laporan keuangan 

serta mengkomunikasikan hasilnya bagi pengambilan keputusan. 
8
  

Adapun kata syari‟ah dari sisi etimologi memiliki arti jalan yang ditempuh 

atau garis yang seharusnya dilalui, sedangkan secara terminologi, syari‟ah 

diartikan sebagai pokok-pokok aturan hukum yang digariskan oleh Allah SWT 

untuk dipatuhi dan dilalui oleh seorang muslim dalam menjalani aktivitas 

hidupnya (ibadah) di dunia. 

Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan bahwa syari‟ah merupakan 

ketentuan hukum islam yang mengatur aktivitas umat manusia yang berisi 

perintah atau larangan, baik yang menyangkut hubungan interaksi horizontal 

dengan sesama makhluq. 
9
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Akuntansi syariah ialah proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. Jadi dapat disimpulkan akuntansi 

syari‟ah adalah kegiatan pencatatan terhadap data-data historis yang bersifat 

moneter berdasarkan nilai-nilai Islam dan konsep-konsep yang diterapkan dalam 

Al-Qur‟an dan berguna untuk memberikan informasi keuangan yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan oleh para pemakai. 
10

 

Untuk memelihara dan mengamankan harta kekayaan perlu dicatat dan 

dibukukan sehingga dapat memonitor dan mengendalikan setiap terjadi transaksi 

baik yang menyebabkan pertambahan maupun  berkurangnya kekayaan serta 

timbulnya kewajiban. Makna mencatat dan membukukan merupakan langkah 

awal dari proses akuntansi. Mencatat dan membukukan merupakan perintah Allah 

SWT dalam Al-Quran  Surat Albaqarah ayat 282.  

Ilmu akuntansi sebagai perwujudan dari proses mencatat dan membukukan 

selanjutnya melaporkan harus diterapkan dalam setiap kehidupan bermuamalah. 

Cepat atau lambat bermuamalah pada akhirnya menimbulkan transaksi keuangan 

yang mempengaruhi penghasilan, biaya, harta maupun kewajiban. Pencatatan dan 

syariah merupakan kewajiban sebagaimana difirmankan dalam Al-Quran. 
11

 

Dalam Islam, masyarakat muslim mempraktikkan akuntansi berdasarkan 

perintah Allah dalam QS Al-Baqarah (2) ayat 282: 

نَكُمْ كَ  تُمْ بِدَيْنٍ إِلٰٰ أَجَلٍ مُّسَمِّى فاَكْتُ بُ وْهُُۗ وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ ََدْ ِِۖ  ياأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا إِذَا تَدَايَ ن ْ لْ ِِ اتِبٌ 

ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْوِ الَْْقُّ  َ رَبَّو وَلََ يَ بْخَسْ  وَلََ يََْبَ كَاتِبٌ أَنْ يَّكْتُبَ كَمَا عَلَّمَوُ اللّّٰ وَلْيَ تَّقِ اللّّٰ

لَّ ىُوَ فَ لْ  فًا أوَْ لََ يَسْتَطِيْعُ أَنْ يُُِّّ َِي ْ هًا أوَْ ضَ ئًاُۗ فإَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْوِ الَْْقُّ سَفِي ْ ََدْ ُِِۖۗ مِنْوُ شَي ْ لْ ِِ يُمْلِلْ وَليُِّو 

لََّّْ يَكُوْنََ رَجُلَيِْْ فَ رَجُلٌ وَّامْرأَتَٰنِ مَِّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَاءِ أنَْ  وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّجَالِكُمْْۚ فإَِنْ 

راً أوَْ  تَضِلَّ إِحْدٰهُُاَ فَ تُذكَِّرَ إِحْدٰهُُاَ الُْْخْرٰىُۗ وَلََ يََْبَ الشُّهَدَاءُ إِذَا مَا دُعُوْاُۗ وَلََ تَسْأَمُوْا أَنْ تَ  ِِي ْ ََ كْتُ بُ وْهُ 
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راً ارةًَ حَاضِرةًَ إِلٰٰ أَجَلِو ذٰلِكُمْ أقَْسَطُ عِنْدَ اللِّّٰ وَأقَْ وَمُ للِشَّهَادَةِ وَأدَْنٰٰ أَلََّ تَ رْتََبُ وْا إِلََّ أَنْ تَكُوْنَ تَِ  كَبِي ْ

تُمْ   َْ  وَأَشْهِدُوْا إِذَا تَ بَايَ 
نَكُمْ فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَلََّ تَكْتُ بُ وْىَاُۗ وَلََ يُضَارَّ كَاتِبٌ وَّلََ شَهِيْدٌ.ُۗ تدُِيْ رُوْنَ هَا بَ ي ْ

ََلُوْا فإَِنَّو ُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  ٗ  وَإِنْ تَ فْ ََلِّمُكُمُ اللَُُّّۗ وَاللَّّ  وَيُ 
ُۗ
 وَات َّقُوا اللََّّ

٢٨٢فُسُوْقٌ بِكُمُْۗ  

Arinya: Hai orang-orang yang beriman, apabia kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari 

pada hutangnya. Jika orang yang berhutang itu yang orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 

hendaklah walinya mengimakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 

Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu lebih adil disis Allah dan 

lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli; dan janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adaah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.
12
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Perintah ini sesungguhnya bersifat universal dalam arti bahwa praktik 

pencatatan harus dilakukan dengan benar atas transaksi yang dilakukan oleh 

seseorang dengan orang lainnya. Substansi dari perintah ini adalah, praktik 

pencatatan harus dilakukan dengan benar (adil dan jujur). Seorang penulis 

(akuntan) yang ditugaskan untuk menuliskan transaksi, tidak boleh menolak 

karena Allah telah menganugerahkan kepadanya kemampuan menulis. Dia harus 

menulis dengan tepat sesuai dengar unsur-unsur yang ada. 
13

  

Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam al-Qur‟an. Ayat ini 

merupakan nasihat dan bimbingan dari Allah bagi hamba-hambaNya yang 

beriman jika mereka melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka 

menulisnya supaya lebih dapat menjaga jumlah dan batas muamalah tersebut, 

serta lebih menguatkan bagi saksi. 
14

 

Menurut Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Sayuti dalam Tafsir 

Jalalain, Ayat 282 Surat Al Baqarah ini menjelaskan muamalat seperti jual beli, 

sewa menyewa, utang-piutang, dan lain-lain yang tidak secara tunai misalnya 

pinjaman atau pesanan untuk waktu yang ditentukan atau diketahui, maka 

hendaklah dituliskan untuk pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. 

15
 

Dalam kalimat “hendaklah seorang penulis diantara kamu mencatatnya 

dengan adil” Imam Jalaluddin Al Mahalli dan Jalaluddin As-Sayuti berpendapat 

bahwa hendaklah ada seorang pencatat yang berlaku adil maksudnya benar tanpa 

menambah atau mengurangi jumlah utang atau jumlah temponya. Penulis tidak 

boleh keberatan jika ada orang yang meminta bantuannya, karena kemampuan 

mencatat adalah karunia allah yang diberikan kepadanya, maka ia tidak boleh 

kikir terhadap ilmunya. 
16
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Menurut Shihab turunnya ayat 282 dari Surat Al-Baqoroh ini didasari pada 

waktu Rasulullah SAW datang ke Madinah pertama kali. Rasulullah melihat 

orang-orang penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalam waktu satu, dua, 

atau tiga tahun. Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa ayat tersebut diturunkan 

berkenaan dengan hutang piutang yang terjamin, jelas masanya dan telah 

dihalalkan oleh Allah SWT. Beliau juga mengatakan, ketika Rasulullah SAW 

sampai di kota Madinah dijumpai di sana orang-orang penduduk asli biasa 

meminjamkan buah atau menyewakan kebunnya untuk setahun, dua tahun atau 

tiga tahun, maka Rasulullah SAW. bersabda, artinya: “Barangsiapa 

meminjamkan harus meminjamkan dengan takaran yang tertentu, timbangan 

yang tertentu dan masa yang tertentu (HR. Bukhari – Muslim). 

 Sehubungan dengan itu, Allah SWT menurunkan ayat ke 282. Sebagai 

perintah apabila mereka utang-piutang maupun mu‟amalah dalam waktu tertentu 

hendaklah ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal mana untuk menjaga 

terjadinnya sengketa pada waktu-waktu yang akan datang. (HR. Bukhari dari 

sofyan bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin katsir Abi Minhal dari 

Ibnu Abbas). 

Eksistensi akuntansi dapat diperoleh dari berbagai bukti sejarah maupun dari 

pedoman suci al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah pegangan dan sumber hukum bagi 

kaum muslimin. Oleh karenanya wajib hukumnya bagi pemeluknya untuk menaati 

dan mengamalkan petunjuk dan perintahnya. Dalam ayat 282 dari Surat Al-

Baqoroh kata mu’amalah diartikan sebagai kegiatan jual-beli, berutang-piutang, 

sewa-menyewa, dan sebagainya. Berutang-piutangpun memiliki arti yang sangat 

luas dalam berbisnis. Pendirian perusahaan oleh pemilik perusahaan menyangkut 

utang-piutang kepada managemennya. Menurut Harahap pengelolaan harta oleh 

manajemen merupakan hubungan utang-piutang (agency relationship). Oleh 

karena itu lembaga perusahaan penuh dengan kegiatan mu‟amalah sebagaimana 



dimaksudkan dari ayat 282 pada Surat AlBaqoroh tersebut. Dan dapat dipastikan 

bahwa pemeliharaan akuntansi wajib hukumnya dalam suatu perusahaan. 
17

 

Selanjutnya, jika dipangkal ayat Allah berbicara dalam konteks transaksi 

yang tidak tunai dan karenanya harus ditulis, dibagian akhir ayat, Allah berbicara 

tentang transaksi tunai. Point dari ayat ini sesungguhnya adalah agar para pihak 

yang terlibat dalam mu‟amalah secara bersama-sama berkomitmen menegakkan 

keadilan, menegakkan persaksian, agar timbul keyakinan dan saling percaya. 

Kepercayaan dalam dunia bisnis adalah mutlak. Oleh karena itu, sejatinya orang 

yang terlibat dalam bisnis tidak boleh membangun bisnisnya, terlebih lagi jika 

priyeknya berjenis musyarakah, dengan ketidakjujuran. Saling mempercayai 

adalah syarat mutak untuk suksesnya bisnis tersebut.  

Jika dalam transaksi yang tidak tunai diwajibkan untuk menuliskannya, dalam 

transaksi yang tunai kita tidak diwajibkan untuk menuliskannya. Kendati 

demikan, Allah menganjurkan untuk menghadirkan para saksi. Lagi-lagi hikmah 

yang dapat kita petik adalah agar terbangun rasa percaya dan terwujudnya kehati-

hatian dalam bisnis. 

Pada penghujung ayat, Allah memperingatkan agar juru tulis, saksi dan 

orang-orang yang melakukan perjanjian memudahkan pihak-pihak yang lain, 

jangan menyulitkan dan jangan pula salah satu pihak bertindak yang berakibat 

merugikan orang lain. Sebab terlaksananya perjanjian dengan baik bila masing-

masing pihak mempunyai niat yang baik terhadap pihak yang lain. 
18

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa ayat 282 dari surat Al-

Baqarah merupakan arahan melaksanakan akuntansi dengan baik dan benar. Dari 

ayat ini juga dapat dipahami bahwa konsep kejujuran dan keadilan merupakan hal 

terpenting dalam melaksanakan akunansi dan bisnis.  

Ayat di atas merupakan arahan sekaligus bukti terkuat bahwa Islam adalah 

risalah yang sangat mendorong untuk tertib administrasi dan transparansi. Semua 
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transaksi terlebih yang future delivery, harus ditulis secara apik dan detail. Hal ini 

tersurat dari penekanan perintah menulis yang diulang tak kurang dari 5 kali 

dalam 5 baris pesan. Sebagai pengejawantahan perintah ini umat Islam sepanjang 

sejarahnya telah memulai tradisi pencatatan transactional accounting yang sangat 

mengagumkan. 
19

 

Akuntansi bukanlah ilmu baru bagi ummat manusia. Sejarah mencatat bahwa 

akuntansi sudah ada dan diperaktekkan sejak sekitar 8000 tahun sebelum Masehi. 

Dalam pengertian yang  sederhana, akuntansi dapat dipahami sebagai kegiatan 

pencatatan kegiatan usaha bisnis, baik komersial ataupun bukan, untuk tujuan 

tertentu. Maha suci Allah yang secara tegas menegaskan pentingnya akuntansi 

bagi kegiatan manusia, seperti dalam firman Allah diatas.  

Ajaran Islam merupakan ajaran normatif. Oleh karenanya, dalam kaitan 

pencatatan dan pembukuan, para pemeluknya diharuskan untuk melakukan 

pencatatan akuntansi yang baik dan benar sesuai dengan fakta. Hal itu dijelaskan 

dengan rinci dan jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai 

dengan fakta Al-Quran serta argumen rasional. 
20

 

 

B. Pengertian PSAK dan PSAK Syariah 

Pernyataan Standar Akntansi Keuangan (PSAK) merupakan pedoman dalam 

melakukan praktek akuntansi dimana uraian materi di dalamnya mencakup hampir 

semua aspek yang berkaitan dengan akuntansi, yang dalam penyusunannya 

melibatkan orang dengan kemampuan yang tergabung dalam suatu lembaga yang 

dinamakan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Dengan kata lain, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah buku petunjuk bagi pelaku akuntansi yang 

berisi pedoman tentang segala hal yang ada hubungannya dengan akuntansi.
21

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) berisikan pedoman untuk 

penyusunan laporan, pengaturan transaksi atau kejadian, dan komponen tertentu 
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dalam laporan keuangan. Pengaturan terkait laporan keuangan secara umum 

berisikan defenisi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengakuan.
22

 

PSAK adalah suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan 

agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Selain untuk 

keseragaman laporan keuangan PSAK juga diperlukan untuk memudahkan 

penyusunan laporan keuangan, memudahkan auditor serta memudahkan pembaca 

laporan keuangan dalam menginterpretasikan dan membandingkan laporan 

keuangan entitas yang berbeda. 
23

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu petunjuk 

dari prosedur akuntansi yang berisi pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan 

penyajian laporan keuangan. 

1. Pengakuan dan Pengukuran 

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan pos yang 

memenuhi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca laporan laba rugi. 

Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata 

maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca laporan laba 

rugi. Pengakuan memerlukan suatu konsep agar dapat menetukan kapan dan 

bagaimana unsur dalam akuntansi dapat diakui dalam laporan keuangan. 

Sedangkan pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsur dalam laporan keuangan dalam neraca dan laporan 

keuangan. 
24

 

2. Pengungkapan dan penyajian 

Menurut kepututusan ketua Bapepam dan laporan Keuangan, Peraturan 

Nomor VIII.G.7 menjelaskan peraturan penyajian dan pengungkapan laporan 

keuangan memberikan pedoman mengenai struktur, isi, persyaratan dalam 

penyajian dan pengungkapan laporan keuangan yang harus disampaikan oleh 

emiten atau perusahaan publik, baik untuk keperluan penyajian kepada 
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masyarakat umum maupun untuk disampaikan kepada Bapepam dan lembaga 

keuangan.  

Tujuan standar akuntansi keuangan adalah menetapkan dasar-dasar bagi 

penyajian laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 

statements) yang selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan perusahaan periode sebelumya maupun dengan laporan 

keuangan perusahaan lain. Pengakuan, pengukuran dan pengungkapan transaksi 

dan peristiwa tertentu diaur dalam standar akuntansi terkait.
25

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan adalah suatu kerangka pembuatan 

laporan keuangan agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. 

Selain utnuk keseragaman laporan keuangan, memudahkan auditor serta 

memudahkan pembaca laporan keuangan dalam menginterpretasikan dan 

membandingkan laporan keuangan entitas yang berbeda. 
26

 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) syariah adalah Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas yang 

melakukan transaksi syariah baik entitas lembaga syariah maupun lembaga non 

syariah. 
27

  

Standar akuntansi yang berdasarkan prinsip syariah merupakan kunci sukses 

bagi bank/lembaga keuangan syariah untuk menjalankan sistemnya dalam rangka 

melayani masyarakat. Standar akuntansi tersebut akan terefleksi dalam sistem 

akuntansi yang digunakan sebagai dasar dalam pembuatan sistem laporan 

keuangan. 
28

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan Syariah adalah standar akuntansi yang ditujukan untuk 

menjadi pedoman penyusunan laporan keuangan entitas syariah.  
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C. Arti Penting Standar Akuntansi 

Belkaoui mengemukakan alasan pentingnya merumuskan standar akuntansi 

yang relevan bagi lembag-lembaga resmi akuntansi, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dapat menyajikan inormasi keuangan, prestasi dan kegiatan perusahaan. 

informasi yang disusun berdasarkan standar akuntansi yang lazim 

diharapkan mempunyai sifat yang jelas, konsisten, terpercaya dan dapat 

dibandingka. 

2. Memberi pedoman dan peraturan bekerja bagi akuntan agar mereka dapar 

melaksanakan tugas dengan hati-hati, independen dan dapat mengabdikan 

keahliannya dan kejujurannya melalui penyusunan laporan akuntansi 

setelah melalui pemeriksaan akuntan. 

3. Memberikan data base kepada pemerintah tentang berbagai informasi 

yang dianggap penting daam perhitungan pajak, peraturan tentang 

perusahaan, perencanaan dan peraturan ekonomi, dan peningkatan 

efisiensi ekonomi, dan tujuan-tujuan makro lainnya. 

4. Dapat menarik para ahli dan praktisi di bidang teori dan standar 

akuntansi. Semakin banyak standar yang dikeluarkan, semakin banyak 

kontroversi dan semakin bergairah untuk berdebat, berpolemik dan 

melakukan penelitian. 
29

 

 

D. Tujuan Standar Akuntansi 

Dalam PSAK 1 dijelaskan Pernyataan ini menetapkan dasar-dasar bagi 

penyajian laporan keuangan bertujuan umum (general purpose financial 

statements) yang selanjutnya disebut „laporan keuangan‟ agar dapat dibandingkan 

baik dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan 

keuangan entitas lain. Pernyataan ini mengatur persyaratan bagi penyajian laporan 

keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimum isi laporan 

keuangan.
30
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan standar 

akuntansi adalah untuk mengatur dan menetapkan dasar-dasar dalam penyajian 

laporan keuangan.  

 

E. Dasar Penerapan PSAK 1 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 pasal 60 ayat 

2 menjelaskan bahwa laporan keuangan tahunan harus memuat sekuran-

kurangnya laporan keuangan yang terdiri atas sekurang-kurangnya neraca akhir 

tahun buku yang baru lampau dalam perbandingan dengan tahun buku 

sebelumnya, laporan laba rugi dari tahun buku yang bersangkutan, laporan arus 

kas, dan laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan keuangan tersebut.  

Lebih lanjut dalam pasal 66 ayat 3 dijelaskan bahwa laporan keuangan 

tahunan perusahaan disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan.  

Berdasarkan Undang-Undang diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

menyajikan laporan keuangan sekurang-kurangnya neraca, laporan laba rugi, 

lapran arus kas, laporan perubahan ekuitas serta catatan atas laporan keuangan.   

 

F. Pengertian Laporan Keuangan dan Laporan Keuangan Syariah 

Laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau 

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan 

kepadanyan, kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) terhadap 

perusaaan; yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah (instansi 

pajak), kreditor (bank atau lembaga keuangan), maupun pihak yang 

berkepentingan lainnya.
31

 

Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil dari suatu proses 

akuntansi. Inilah yang merupakan wujud jasa dari profesi akuntan. Laporan 

keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai 

salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan atau sebagai laporan 

pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan perusahaan.
32
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Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka.
33

 

Laporan keuangan adalah laporan periodik yang disusun menurut prinsip-

prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang status keuangan dari suatu 

individu, asosiasi, atau organisasi bisnis yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 

dan laporan perubahan ekuitas pemilik.
34

 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. Tujuan laporan keuangan untuk 

tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan 

arus kas entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan 

sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
35

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan 

bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas suatu aktivitas dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan, dan membantu pihak terkait  dalam mengambil keputusan. 

 

G. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat berguna bagi pemakai informasi sebagai dasar 

pengambilan keputusan demi perkembangan kondisi keuangan perusahaan di 

masa yang akan datang. 

Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menyampaikan 

informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu kepada 
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para pemangku keputusan. Para pemakai laporan keuangan selanjutnya dapat 

menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam memilih alternatif 

penggunaan sumber daya perusaaan yang terbatas. Namun, sejalan dengan 

perkembangan kepentingan kelompok pemakai informasi maka pelaporan 

keuangan diperluas dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk 

membuat keputusan investasi atau keputusan kredit tanpa harus membuat 

lebih dari satu laporan keuangan untuk satu periode akuntansi. 

2. Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam aporan 

keuangan dapat digunakan untuk menilai potensi arus kas di masa yang 

akan datang. 

3. Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, 

dan perubahan-perubahan di dalamnya. Informasi yang disajikan daam 

laporan keuangan dapat menjelaskan kekayaan perusahaan, kepemilikan 

dan/atau pihak-pihak yang masih berhak atas sumber daya tersebut. 

Informasi yang disajikan juga dapat menjelaskan perubahan-perubahan 

yang terjadi atas sumber sumber daya tersebut selama satu periode 

akuntansi yang dilaporkan. 

4. Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas apara pemilik. 

5. Melaporkan kierja dan laba perusahaan. Laba perusahaan digunakan 

untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara pendapatan 

dan beban dalam periode akuntansi yang sama. 

6. Menilai likuiditas, solvabiitas dan arus dana. Laporan keuangan dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan melunasi utang jangka 

pendek, utang jangka panjang dan arus dana. 

7. Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 

8. Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan. 
36
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Kemudian tujuan laporan keuangan syariah adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Disamping itu, 

tujuan lainnya adalah: 

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi 

dan kegiatan usaha  

2. Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap kepatuhan prinsip syariah, 

serta informasi aset,  kewajiban, pendapatan dan beban yang tidak sesuai 

dengan prinsip syariah, bila ada, dan bagaimana perolehan dan 

penggunaannya 

3. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab 

entitas syariah terhadap amanah dalam mengamankan dana, 

menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak. 

4. Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi 

mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas 

syariah, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah dan 

wakaf. 
37

 

Uraian diatas menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pemakai informasi 

sebagai bahan dalam pertimbangan untuk mengambil keputusan. 

 

H. Pengguna Laporan Keuangan 

Para pengguna laporan keuangan dapat dikelompokkan dalam dua kategori, 

yaitu pengguna internal (internal users) dan pengguna eksternal (eksternal users). 

1. Pengguna Internal (Internal Users) 

a. Direktur dan Manajer Keuangan 

Untuk menentukan mampu tidaknya perusahaan dalam melunasi utangnya 

secara tepat waktu kepada kreditur (banker, supplier) maka mereka membutuhkan 
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informasi akuntansi mengenai besarnya uang kas yang teredia di perusahaan pada 

saat menjelang jatuh temponya pinjaman/utang. 

b. Direktur operasional dan Manajer Pemasaran  

Untuk menetukan efektif tidaknya saluran distribusi produk maupun aktivitas 

pemasaran yang telah dilakukan perusahaan, maka mereka membutuhkan 

informasi akuntansi mengenai besarnya penjualan (tren penjualan). 

c. Manajer dan Supervisor Produksi 

Mereka membutuhkan informasi akuntansi biaya untuk menentukan besarnya 

harga pokok produksi, yang pada akhirnya juga sebagai dasar untuk menetapkan 

harga jual produk per unit. 

 

2. Pengguna Eksternal (Eksternal Users) 

a. Investor (penanam modal) 

Menggunakan informasi akuntansi investee (penerima modal) untuk 

mengambil keputusan dalam  hal membeli atau melepas saham investasinya. 

Dalam hal ini investor perlu secara cermat dan hati-hati dalam menanggapi setiap 

perkembangan kondisi kesehaan keuangan investee. Investor sebagai pihak luar 

dari investee dapat menilai prospek terhadap dana yang akan (telah) 

diinvestasikannya lewat laporan keuangan investee, apakah menguntungkan 

(profitable) atau tidak. 

b. Kreditor, seperi supplier atau bankir 

Menggunakan informasi akuntansi debitur untuk mengevaluasi besarnya 

tingkat risiko dari pemberian uang atau pinjaman uang. Dalam hal ini kerditor 

dapat memperkecil risiko dengan cara mencari tahu seberapa besar tingkat 

bonafiditas dan likuiditas debitur lewat laporan keuangan debitur yang 

bersangkutan. 

c. Pemerintah 

Berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan (wajib pajak) dalam 

hal perhitungan dan penetapan besarnya pajak penghasilan yang harus disetor ke 

kas Negara. 

 



d. Badan Pengawas Pasar Modal 

Mewajibkan public corporation (emiten) untuk meampirkan laporan 

keuangan secara rutin kepada BAPEPAM. Dalam hal ini pihak BAPEPAM sangat 

berkepentingan terhadap kinerja keuangan emiten dengan tujuan untuk 

melindungi para investor. Di Amerika badan pengawas pasar modal dikenal 

dengan nama Secirities and Exchange Commission (SEC). 

e. Ekonom, Praktisi dan Analis  

Menggunakan informasi akuntansi untuk memprediksi situasi perekonomian, 

menentukan besarnya tingkat inflasi, pertumbuhan pendapatan nasional, dan lain 

sebagainya.
38

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengguna laporan keuangan pada 

umumnya dikelompokkan menjadi dua kategori, pertama pengguna internal 

meliputi direktur, manajer keuangan, direktur opersional, manajer pemasaran dan 

lain sebagainya. Kedua pengguna eksternal meliputi investor, kreditor, pemerintah 

dan sebagainya.  

 

I. Komponen Laporan keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode   

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode 

4. Laporan arus kas selama periode 

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 

penting dan informasi penjelasan lainnya 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 

retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan 

keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 

keuangannya.
39
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Laporan keuangan merupakan seperangkat laporan keuangan formal (full set) 

yang terdiri dari: 

1. Neraca (balance sheet), yang menggambarkan posisi keuangan dari 

satu kesatuan usaha yang merupakan keseimbangan antara aktiva 

(assets), utang (liabilities), dan modal (equity) pada suatu tanggal 

tertentu 

2. Laporan laba rugi (income statement) merupakan ikhtisar dari 

seluruh pendapatan dan beban dari satu kesatuan usaha pada suatu 

priode tertentu.  

3. Laporan perubahan ekuitas (statement of changes of equity) adalah 

laporan perubahan modal dari satu kesatuan usaha selama periode 

tertentu, yang meliputi laba komprehensif, investasi dan distribusi 

dari dan kepada pemilik (investment by and distribution to owners) 

4. Laporan arus kas (cash flow statement) berisi rincian seluruh 

penerimaan dan pengeluaran, baik berasal dari aktivitas operasional, 

investasi dan pendanaan dari satu kesatuan usaha selama satu peride 

tertentu. 

5. Catatan atasa laporan keuangan (notes to financial statement) berisi 

informasi yang tidak dapat diungkapkan dalam keempat laporan 

keuangan diatas, yang mengungkapkan seluruh prinsip, prosedur, 

metode dan teknik yang diterapkan dalam penyusunan laporan 

keuangan tersebut. 
40

 

 

Sedangkan komponen laporan keuangan entitas syariah terdiri dari: 

1. laporan posisi keuangan pada akhir periode 

2. laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama 

periode 

3. laporan perubahan ekuitas selama periode 

4. laporan arus kas selama periode 

5. laporan sumber dan penyaluran dana zakat selama periode 
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6. laporan sumber dan penyaluran dana kebajikan selama periode 

7. catatan atas aporan keuangan 

8. informasi komparatif mengenai periode sebelumnya 

9. laporan posisi keuangan pada awal periode yang disajikan 

ketika entitas syariah menerapkan suatu kebijakan akuntansi 

secara retrospektif, atau melakukan penyajian kembali pos 

laporan keuangan atau ketika entitas syariah mereklarifikasi 

pos dalam laporan keuangan. 
41

 

 

Sesuai karekteristik maka laporan keuangan entitas syariah antara lain 

meliputi :  

1. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan 

komersil 

2. Laporan posisi keuangan (neraca) 

3. Laporan laba rugi 

4. Laporan arus kas 

5. Laporan perubahan ekuitas 

Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial:  

1. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat 

2. Laporan sumber dan penggunaan dana kebijakan 

Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan 

tanggung jawab khusus entitas syariah tersebut. 
42

 

Di dalam PSAK 101 dijelaskan komponen keuangan yang lengkap adalah 

sebagai berikut: 
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1. Neraca 

2. Laporan laba rugu 

3. Laporan arus kas 

4. Laporan perubahan ekuitas 

5. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat 

6. Laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan 

7. Catatan atas laporan keuangan. 
43

 

Menurut keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan No. Kep. 554/BL/2010, laporan keuangan terdiri dari: 

1. Neraca  

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan ekuitas 

4. Laporan arus kas 

5. Catatan atas laporan keuangan 

Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa jenis-jenis laporan keuangan yang 

umum digunakan terdiri dari neraca, laporan laba rugi laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 

a.  Neraca 

Neraca biasa didefenisikan sebagai laporan yang 

menggambarkan keadaan keuangan pada suatu tangga tertentu. 

Keadaan tertentu yang dimaksud merupakan daftar yang 

sistematis tentang berapa harta yang dimiliki perusahaan, 

berapa hutang serta berapa modal dari suatu perusahaan.
44

   

Neraca (balance sheet) melaporkan aktiva, kewajiban dan 

ekuitas pemegang saham pada suatu tanggal tertentu. Kalau 

laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan, maka neraca 

menggambarkan posis keuangan. Dengan menyediakan 

informasi mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas pemegang 
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saham neraca dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi tingkat likuiditas, struktur modal dan efisiensi 

perusahaan, serta meenghitung tingkat pengembalian aktiva 

atas laba bersih.
45

  

Neraca (balance sheet) adalah laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat 

tertentu. Informasi dalam neraca ini meliputi aset, kewajiban 

dan ekuitas pemilik pada tanggal tertentu. 
46

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpukan bahwa neraca 

adalah laporan yang menyajikan gambaran posisi keuangan 

yang meliputi aset, liabilitas, serta ekuitas perusaaan pada suatu 

periode tertentu. 

Kemudian pos yang harus ada dalam neraca atau laporan 

posisi keuangan adalah:  

1) Aset tetap 

2) Properti investasi 

3) Aset tidak berwujud  

4) Aset keuangan (tidak  termasuk jumlah yang 

disajikan pada investasi, piutang dagang, kas dan 

setara kas)  

5) Investasi dengan menggunakan metode ekuitas 

6) Aset biolojik 

7) Persediaan 

8) Piutang dagang dan piutang lainnya 

9) Kas dan setara kas 

10) Total  aset  yang diklasifikasikan sebagai aset yang 

dimiliki untuk dijual dan aset yang termasuk dalam 

kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai 

yang dimiliki untuk dijual 

                                                           
45

 Hery, Teori Akuntansi, h. 187 
46

 Primatua Sirait, Pelaporan dan Lapran Keuangan, h. 26  



11) Utang dagang dan terutang lainnya 

12) Kewajiban diestimasi 

13) Liabilitas keuangan (tidak termasuk jumlah yang 

disajikan dalam utang dagang dan kewaiban 

diestimasi) 

14) Liabilitas dan aset untuk pajak kini  

15) Liabilitas dan aset pajak tangguhan 

16) Liabilitas yang termasuk dalam kelompok yang 

dilepaskan yang diklasifikasikan  

17) Kepentingan non-pengendali, disajikan sebagai 

bagian dari ekuitas 

18) Modal saham dan cadangan yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian neraca atau 

laporan posisi keuangan.  

Tabel 2.1 

Ilustrasi penyajian laporan neraca atau laporan posisi keuangan 

ASET 
20x7 20x6 

Aset lancar     

Kas dan setara kas  Xxx xxx 

Piutang usaha Xxx xxx 

Persediaan Xxx xxx 

Aset lancar lainnya Xxx xxx 

Total aset lancar Xxx xxx 

      

Aset tidak lancar     

Aset keuangan tersedia untuk dijual  Xxx xxx 

Investasi dalam entitas asosiasi  Xxx xxx 

Aset tetap Xxx xxx 

Aset tak berwujud lainnya  Xxx xxx 

Goodwill Xxx xxx 



Total aset tidak lancar  Xxx xxx 

Total Aset XXX XXX 

  

LAIBILITAS     

Laibilitas jangka pendek     

Utang usaha dan terutang lainnya  Xxx xxx 

Pinjaman jangka pendek Xxx xxx 

Bagian pinjaman jangka panjang  Xxx xxx 

Utang pajak jangka pendek Xxx xxx 

Laibilitas diestimasi jangka pendek Xxx xxx 

Total laibillitas jangka pendek Xxx xxx 

 

  

Laibilitas jangka panjang     

Pinjaman jangka panjang  Xxx xxx 

Pajak tangguhan Xxx xxx 

Laibilitas diestimasi  jangka panjang Xxx xxx 

      

Total laibilitas jangka panjang  Xxx xxx 

Total Laibilitas XXX XXX 

  

EKUITAS     

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk 
    

Modal saham  Xxx xxx 

Saldo laba Xxx xxx 

Komponen ekuitas lainnya Xxx xxx 

  

Kepentingan nonpengendali Xxx xxx 

Total Ekuitas Xxx xxx 

Total Laibilitas dan Ekuitas 

 
XXX XXX 

 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang 

menggambarkan total pendapaan dan total biaya, serta laba 

yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode akuntansi 



terentu. Laba atau rugiyang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi 

bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca.
47

 

Laporan laba rugi merupakan laporan pendapatan dan 

beban selama periode waktu tertentu berdasarkan konsep 

perbandingan (matching concept). Konsep ini diterapkan 

dengan menandingkan beban dan pendapatan yang dihasilkan 

selama periode terjadinya beban tersebut. Laporan laba rugi 

juga melaporkan kelebihan pendapatan terhadap beban-beban 

yang terjadi. Kelebihan ini disebut laba bersih atau keuntungan 

bersih (net income atau net profit). Jika beban melebihi 

pendapatan, maka disebut rugi bersih. 
48

 

Laporan laba rugi (income statement) adalah laporan yang 

menyajikan perusahaan selama periode waku tertentu. Lewat 

laba rugi investor dapat mengetahui besarnya tingkat 

profitabilitas yang dihasikan investee. Lewat laba rugi kreditor 

juga dapat mempertimbangkan kelayakan kredit debitur.
49

  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulka bahwa laporan 

laba rugi adalah laporan yang berisi gambaran pendapatan, 

beban, serta laba perusahaan pada suatu periode tertentu. 

Lapora laba rugi sekurang-kurangnya mencakup pos-pos 

berikut: 

1) Pendapatan,  

2) Biaya keuangan,  

3) Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan joint ventures 

yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas, 

beban pajak 

4) Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari: laba 

rugi setelah pajak dari operasi yang dihentikan dan  
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keuntungan atau kerugian setelah pajak yang diakui 

dengan pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual atau dari pelepasan aset atau kelompok yang 

dilepaskan dalam rangka operasi yang dihentikan 

5) Laba rugi 

6) Setiap komponen dari pendapatan komprehensif lain 

yang diklasifikasikan sesuai dengan sifat  

7) Bagian pendapatan  komprehensif  lain dari entitas 

asosiasi dan joint ventures yang dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas 

8) Total laba rugi komprehensif. 

Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian laporan laba 

rugi. 

Tabel 2.2 

Ilustrasi laporan laba rugi 

  20x7 20x8 

Pendapatan xxx xxx 

      

Beban pokok penjualan (xxx) (xxx) 

Laba bruto xxx xxx 

Penghasilan laba xxx xxx 

Biaya distribusi  xxx xxx 

Beban administrasi   xxx xxx 

Beban lain-lain xxx xxx 

Biaya pendanaan   xxx xxx 

Bagian laba entitas asosiasi xxx xxx 

  

Laba sebelum pajak   xxx xxx 

Beban pajak penghasilan xxx xxx 



  

Laba tahun berjalan dari operasi yang dilanjutkan xxx xxx 

Kerugian tahun berjalan dari operasi yang dihentikan xxx xxx 

Laba tahun berjalan xxx xxx 

      

Penghasilan komperhensif lain     

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan xxx xxx 

Aset keuangan tersedia untuk dijual (xxx) (xxx) 

Lindung nilai arus kas (xxx) (xxx) 

Keuntungan revaluasi aset tetap    xxx xxx 

Keuntungan (kerugian) aktuarial dari program pensiun manfaat pasti (xxx) (xxx) 

Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi xxx xxx 

Pajak penghasilan terkait xxx xxx 

 

 Pendapatan komprehensif  lain tahun berjalan  setelah pajak xxx xxx 

TOTAL PENDAPATAN KOMPREHENSIF  TAHUN 

BERJALAN XXX XXX 

 

Laba yang dapat diatribusikan kepada:     

  Pemilik entitas induk   xxx xxx 

  Kepentingan non pengendali   xxx xxx 

Jumlah laba rugi komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:     

  Pemilik entitas induk   xxx xxx 

  Kepentingan non pengendali   xxx xxx 

 

Laba per saham (dalam satuan rupiah) xxx xxx 

 

c. Laporan Perubahan Ekuitas/Modal 

Laporan perubahan modal merupakan yang menunjukkan 

perubahan modal dari awal periode akuntansi menjadi saldo 



modal akhir tahun setelah ditambah dengan laba tahun berjala 

dan dikurangi pembagian laba seperti prive dalam perusaaan 

perorangan dan deviden dalam perusahaan yang berbentuk 

perseroan terbatas.
50

 

 

Laporan perubahan ekuitas (statement of owners equity 

exchange) menggambarkan perubahan ekuitas dari awal hingga 

akhir periode. 
51

 

 

Entitas menyakan laporan perubahan ekuitas yang 

menunjukkan: 

 

1) Total laba rugi komperhensif selama suatu  periode, 

yang menunjukkan secara terpisah total jumlah yang 

dapat diaitribusikan secara terpisah total jumlah 

yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk dan kepada kepentingan non pengendali. 

2) Untuk tiap komponen akuitas, pengaruh penerapan 

retrospektif atau penyajian kembali secara 

retrospektif atau penyajian kembali sesuai dengan 

PSAK No.25 

3) Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara 

jumlah tercatat pada awal dan akhir periode, secara 

terpisah mengungkapkan masing-masing perubahan 

yang timbul dari:  Laba rugi, Masing-masing pos 

pendapatan komprehensif lain dan Transaksi dengan 

pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik yang 

menunjukan secara terpisah kontribusi dari pemilik 

dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak 

                                                           
50

 Samryn, Pengantar Akuntansi:Mudah Membuat Jurnal Dengan Pendekatan Siklus 

Transaksi, h. 31 
51

 Primatua Sirait, Pelaporan dan Lapran Keuangan, h. 31 



kepemilikan pada entitas anak yang tidak 

menyebabkan hilang pengendalian. 

Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian laporan 

perubahan eukitas. 

Tabel 2.3 

Ilustrasi penyajian laporan perubahan ekuitas 

  Saldo per1 Januari 20X6 Xxx 

Perubahan kebijakan akuntansi Xxx 

 
 Saldo yang disajikan kembali  Xxx 

 
 Perubahan ekuitas pada tahun 20X6 Xxx 

Dividen Xxx 

Total laba rugi komprehensif tahun berjalan Xxx 

Saldo per 31 Desember 20X6 Xxx 

 
 Perubahan ekuitas pada tahun 20X7 Xxx 

Penerbitan modal saham Xxx 

Dividen Xxx 

Total laba rugi komprehensif tahun berjalan Xxx 

Transfer ke saldo laba Xxx 

 
 Saldo per 31 Desember 20X7 Xxx 

    

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas (LAK) atau Statement of Cash Flow 

(SCF) adalah laporan yang menguraikan arus kas masuk dan 

keluar menurut kategorinya. Laporan ini menjelaskan 



perubahan kas selama sau periode tertentu. Laporan arus kas 

merupakan laporan yang memeberikan informasi arus 

perputaran kas. Arus kas dapat dikelompokkan menjadi tiga 

bagian yaitu, arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari 

aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas pendanaan. 
52

 

Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk maupun arus 

kas keluar perusahaan selama periode. Laporan arus kas ini 

akan memberi informasi yang berguna mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas opreasi, 

melakukan investasi, melunasi kewajiban dan membayar 

kewajiban. Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk 

mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung dan 

merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan di masa yang 

akan datang. Laporan arus kas juga digunakan ole kreditor dan 

investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun ptensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). Dalam 

laporan arus kas penerimaan dan pembayaran kas 

diklasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas 

operasi, investasi dan pembiayan. 
53

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa 

laporan arus kas adalah laporan yang menjelaskan perjalan kas 

masuk dan keluar dari aktivitas operasi, investasi dan 

pendanaan, dala suatu periode tertentu.  

   Dibawah ini merupakan ilustrasi penyajian apoan arus kas 

menurut PSAK 1. 
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Tabel. 2.4 

ilustrasi penyajian laporan arus kas 

  Arus kas dari aktivitas operasi 

 penerimaan kas  xxx 

pembayaran kas xxx 

  kas yang diperoleh dari aktivitas operasi xxx 

  Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 

 perolehan aset  xxx 

penerimaan deviden xxx 

penerimaan bunga xxx 

  Kas yang diperoleh dari aktivitas investasi xxx 

  Arus kas dari Aktivitas Pendanaan 

 pembayaran utang xxx 

pembayaran deviden xxx 

penerimaan pinjaman xxx 

  Kas yang doperoleh dari aktivitas pendanaan xxx 

  Kenaikan (Penurunan) Kas dan Setara Kas xxx 

  Kas dan setara kas awal tahun xxx 

  Kas dan setara kas akhir tahun xxx 

   

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan 

atas laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran 

umum perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan sera 

penjelasan pos-pos signifikan dari laporan keuangan 

perusahaan.
54
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Catatan atas laporan keuangan (notes to te financial 

statements) merupakan bagian integral (satu kesatuan) yang 

tidak dapat dipisahkan dari komponen laporan keuangan 

lainnya. Tujuan catatan ini adalah untuk memberikan 

penjelasan yang yang lebih lengkap mengenai informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan.
55

 

 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan: 

1) Informasi tentang dasar penyusunan Laporan 

Keuangan dan kebijakan akuntansi 

2) Mengungkapakan informasi yang disyaratkan SAK 

yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 

Laporan Keuangan  

3) Memberikan informasi yang tidak disajikan di 

bagian manapun dalam Laporan  Keuangan, tetapi 

informasi tersebut relevan untuk  memahami 

Laporan Keuangan.  

 

J. Karakteristik Kualitatif Lapaoran Keuangan 

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan berguna bagi pemakai.Terdapat empat karakteristik kualitatif 

pokok yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. 

 

1. Dapat Dipahami 

Kualitas penting yang ditampung laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan ekonomi 

pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa 
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lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi 

hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat informasi juga arus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya 

sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

4. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas 

syariah antar periode untuk mengidentifikasikan kecederungan 

(trend) posisi kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar entitas syariah untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan secara 

relatif.
56

 

 

Menurut Sri Nurhayati dan Wasilah terdapa empat karakteristik kualitatif 

pokok, yaitu: dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan.  

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting inormasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami 

oleh pemakai.  

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

Informasi memiiki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini dan masa depan, 
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serta menegaskan atau mengoreksi asil evaluasi mereka di 

masa lalu. Relevan berarti juga harus berguna untuk peramalan 

(predictive) dan penegasan (confirmatory) atas transaksi yang 

berkaitan satu sama lain.  

3. Keandalan 

Andal diartikan sebagai bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful 

representation) dari ang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar diharapkan dapat disajikan.  

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas 

syariah antar periode untuk mengidentifikasikan kecederungan 

(trend) posisi kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 

memperbandingkan laporan keuangan antar entitas syariah 

untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

secara relatif. Oleh karena itu, pembandingan berupa 

pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten  

untuk entitas syariah tersebut, antarperiode entitas syariah yang 

sama unuk entitas syariah yang berbeda, maupun dengan 

entitas yang lain.
57

 

 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan yang berguna bagi 

pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu 

dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat diperbandingkan. 

1. Dapat dipahami, Kualitas penting informasi yang ditampung 

laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat 

dipahami oeh pemakai. 
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2. Relevan, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Informasi memilik kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi  pemakai dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 

menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa 

lalu. 

3. Keandalan, informasi juga arus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang 

seharusnya disajikan atau secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

4. Dapat dibandingkan, Pemakai harus dapat membandingkan 

laporan keuangan antar periode untuk mengidentifikasikan 

kecederungan posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus 

dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan 

untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

secara relatif. 
58

 

 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat empat karakteristik 

kualitatif laporan keuangan.Yaitu, dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat 

dibandingkan. 

 

K. Kajian Terdahulu 

Penelitian mengenai penyajian laporang keuangan telah banyak dilakukan 

diantaranya:  
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Tabel: 2.1 

Kajian Terdahulu  

 

No Nama Judul Persamaan  Perbedaan  Kesimpulan  

1. Marshali

no Jordy 

Wantah 

(2015) 

Analisis 

Penerapan 

Psak No.1 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Pada Perum 

Bulog Divre 

Sulut Dan 

Gorontalo 

1. Menganalis

is 

penerapan 

PSAK 1 

2. Menggunak

an metode 

deskriptif 

kualitatif 

 

1. Tahun 

penelitian 

2. Lokasi  

penelitian 

 

Hasil yang 

ditemukan 

dari penelitian 

ini adalah: 

Penyusunan 

laporan posisi 

keuangan dan 

laporan laba 

rugi oleh 

perum bulog 

belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

PSAK No.1 

serta  laporan 

keuangan 

perum bulog 

hanya 

menyajikan 

dua laporan 

keuangan, 

yaitu laporan 

posisi 

keuangan dan 

laporan laba 

rugi yang 

disajikan 



setiap bulan 

dan akhir 

tahun. 

 

2. Jerry 

Fransisc

us 

Saluma 

(2015) 

Analisis 

Penerapan 

PSAK No.1 

Pada PT. 

Bank Rakyat 

Indonesia 

Dan 

Pengukuran 

Tingkat 

Kesehatanny

a. 

1. Menganalis

is 

penerapan 

PSAK 1 

 

1. Tahun 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Metode 

penelitian 

4. Penelitian 

ini juga 

mengukur 

tingkat 

kesehatan 

PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

Bank Rakyat 

Indonesia 

telah 

menyajikan 

laporan 

keuangan 

sesuai dengan 

standar 

akuntansi 

keuangan, 

dan sudah 

sepenuhya 

sesuai dengan 

PSAK No. 1 

tentang 

Penyajian 

Laporan 

Kuangan, 

Untuk tingkat 

kesehatan 

perusahaan  

Bank Rakyat 

Indonesia dan 

Rata-rata 

Bank 

Pemerintah 

dinilai sehat, 



dimana Bank 

mampu dan 

memiliki 

ketahanan 

dalam 

menghadapi 

gejolak 

perekonomian 

dan pengaruh 

negatif yang 

berasal dari 

lingkungan 

eskternal 

bank. 

3. Siti 

Hawa 

dan Siti 

Khairani 

(2012) 

Analisis 

Penerapan 

PSAK No. 1 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Pada Laporan 

Keuangan 

PT. 

Jamsostek 

(Persero). 

1. Menggunak

an metode 

deskriptif 

kualitatif 

2. Menganalis

is PSAK 1 

 

1. Tahun 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

 

PT. 

Jamsostek 

telah 

menyajikan 

laporan 

keuangan 

sesuai dengan 

standar 

akuntansi, 

tetapi belum 

sepenuhnya 

sesuai dengan 

PSAK No. 1 

(revisi 2009). 

Laporan 

keuangan PT. 

Jamsostek 



meliputi 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan laba 

rugi 

komprehensif, 

dan laporan 

arus kas. 

Menganalisis 

penerapan 

PSAK 1. 

4. Muham

mad 

Saleh 

Ash-

Shiddiq 

(2016) 

Analisis 

Penerapan 

Psak No.1 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Pada 

Puskesmas 

Depok III 

Sleman 

Yogyakarta 

1. Menggunak

an metode 

deskriptif 

kualitatif 

2. Menganalis

is PSAK 1 

1. Tahun 

penelitian 

2. Lokasi  

penelitian 

Berdasarkan 

pembahasan 

dapat 

disimpulkan 

bahwa  

Puskesmas 

Depok III 

Sleman 

Yogyakarta 

telah mampu 

menerapkan 

PSAK No.1 

dalam 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

yang berupa 

Neraca, 

Laporan 

Operasional, 



Laporan Arus 

Kas, dan 

Catatan atas 

Laporan 

Keuangan 

meskipun ada 

beberapa 

perbedaan 

dalam 

penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Puskesmas 

Depok III 

Sleman 

Yogyakarta 

dengan PSAK 

No.1 yaitu 

tidak adanya 

Laporan 

Perubahan 

Ekuitas 

karena semua 

ekuitas yang 

ada pada 

Puskesmas 

Depok III 

Sleman 

Yogyakarta 

merupakan 

milik Pemda 



setempat. 

5. Orlando 

Hoyaran

da 

 (2013) 

Penerapan 

Psak No 1 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Dan Psak No 

2 Tentang 

Laporan Arus 

Kas Dalam 

UKM Yang 

Telah Go 

Publik 

1. Menganalis

is PSAK 1 

2. Memakai 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

1. Menganal

isis PSAK 

2 

2. Lokasi 

penelitian 

3. Waktu 

penelitian 

 

Penelitilitan 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

mayoritas dari 

UKM yang 

telah Go 

Publik telah 

mampu 

menerapkan 

PSAK 1 

dalam 

penyajian 

laporan 

keuangan 

berupa 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan laba 

rugi dan 

penghasilan 

komprehensi 

lain serta 

catatan atas 

laporan 

keuangan.  

Begitu juga 

dengan PSAK 

2 tentang 

laporan arus 



kas. 

Mayoritas 

UKM yang 

telah Go 

publik telah 

menyajikan 

laporan arus 

kas sesuai 

dengan PSAK 

2. 

6. Rahmat 

Yamin 

Harahap 

(2018) 

Analisis 

Penerapan 

PSAK 1 Pada 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

(Studi Kasus 

Pada PT. 

Kawasan 

Industri 

Medan 

(Persero) 

Sumatera 

Utara) 

1. Menganalis

is 

penerapan 

PSAK 1 

2. Metode 

penelitian 

 

1. Tahun 

penelitian 

2. Lokasi 

penelitian 

 

Penelitilitan 

ini 

menunjukkan 

bahwa PT. 

Kawasan 

Industri 

(Persero) 

Sumatera 

Utara telah 

mampu 

menerapkan 

PSAK 1 

dalam 

penyajian 

laporan 

keuangan 

berupa 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan laba 

rugi dan 



penghasilan 

komprehensi 

lain. 

Meskipun 

masih 

terdapat 

sedikit 

perbedaan 

antara format 

penyajiaan 

laporan 

keuangan 

(laporan 

keuangan 

berupa 

laporan posisi 

keuangan, 

laporan laba 

rugi dan 

penghasilan 

komprehensi 

lain) PT. 

Kawasan 

Industri 

(Persero) 

Sumatera 

Utara dengan 

format 

penyajian 

sebagaimana 

di ilustrasikan 



PSAK 1. 

Namun hal 

tersebut tidak 

mengurangi 

relevansi dari 

laporan 

keuangan 

yang 

disajikan oleh 

entitas 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



L. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap awal, peneliti mempelajari dan memahami laporan keuangan dari 

PT. Globa Sawit Semesta. Selanjutnya menganalisa kesesuaian laporan keuanga 

PT. Global Sawit Semesta dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 1. 

Jika penyajian laporan keuangan sama dengan PSAK 1 maka berarti perusahaan 

telah mengikuti satandar dalam menyajikan laporan keuangan. Jika penyajian 

laporan keuangan tidak sesuai dengan PSAK 1, maka peneliti akan menjelaskan 

bagaimana penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 1.  

Laporan Keuangan  

PT. Global Sawit Semesta 

Kesesuaian dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK 1) 

Penyajian sama dengan 

PSAK 1 

Menjelaskan bagaimana 

penyajian keuangan 

laporan yang sesuai 

dengan PSAK 1 

Mengetahui permasalahan dan kekurangan 

dalam laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta 

Sesuai Tidak Sesuai 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah cara yang sistematis dalam memecahkan 

masaah penelitian dan dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

peneitian dilakukan secara ilmiah. Mempelajari masalah penelitian harus selalu 

berlandaskan pada peran logika (penalaran).
59

 

 

A. Pendekakan penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses 

berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar 

fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.
60

 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. Global Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, 

kabupaten Aceh Singkil. Penelitian ini dilakukan mulai dari 11 April 2018 sampai 

30 juni 2018. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Global Sawit Semesta. 

Yaitu bagian keuangan dalam perusahaan tersebut. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan pada laporan keuangan di PT. Global 

Sawit Semesta. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Kemudian yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau pihak pertama. Sumberdata primer dalam peneitian ini 

yaitu wawancara dengan pihak PT. Global Sawit Semesta, kecamatan 

Danau Paris, kabupaten Aceh Singkil. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui perantara media. Pada umumnya 

data sekunder dapat berupa bukti, catatan, atau laporan historis, majalah, 

artikel yang telah disusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan dan 

yang tidak dipublikasikan. Dalam hal ini data sekunder yang diambil 

berupa dokumen-dokumen dari perusahaan yang mendukung penelitian 

ini. Yaitu, laporan keuangan tahun 2015, 2016 dan 2017. 

 

E. Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara.
61

 

Untuk dapat memahami secara mendalam tentang penerapan PSAK 1 pada 

laporan keuangan PT. Global Sawit Semesta, kecamatan Danau Paris, kabupaten 

Aceh Singkil, penelitan ini  menggunakan metode wawancara. 

 

F. Analisis data 

Metode analisis data yang digunkana dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode analisa data dengan mengumpulkan, 

mengelompokkan, kemudian menafsirkan data sesuai dengan kejadian yang 
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sebenarnya, sehingga mampu memberikan informasi yang lengkap sebagai 

pemecah masalah yang dihadapi. 

 

Metode deskriptif  menggunakan tiga tahapan, yaitu mereduksi, menyajkan 

dan menyimpulkan. Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 

kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 

 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Pada 

penyajian data, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk teks narasi dan tabel. 

Melalui penyajian data tersebut, data dapat tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah dipahami.  

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 

mengambil tindakan. 
62

 

Penelitian ini mengevaluasi dan menghitung tingkat kesesuaian Laporan 

Keuangan PT. Global Sawit Semesta dengan PSAK 1 dengan cara: 

1. Menghitung pos yang disajikan dalam laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta. 

2. Menghitung pos yang harus disajikan menurut PSAK 1. 

3. Menghitung persentase kesesuaian laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta dengan PSAK 1. 

 

Mengitung persentase keseuaian tersebut dengan rumus: 

% = 
                                         

                                     
        

 

Berdasarkan hasil persentase tersebut akan ditarik kesimpulan bagaimana 

tingkat kesesuaian laporan keuangan PT. Goba Sawit Semesta dengan PSAK 1.  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi PT. Global Sawit Semesta 

a. Sejarah Singkat PT. Global Sawit Semesta 

 

PT. Global Sawit Semesta adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

perkebunan. PT. Global Sawit Semesta berdiri pada tahun 1997 dengan luas 

lahan(±435 ha).  

 

Seiring dengan perkembangan perusahaan maka luas lahan perkebunan yang 

dimilik PT. Global sawit semesta saat ini adalah (1.875,38 ha). Area perkebunan 

yang dimiliki PT. Global Sawit Semesta tersebar pada beberapa desa di 

Kecamatan Danau Paris, diantaranya di desa Situbuh-tubuh, serta desa Danau 

Paris yang juga menjadi lokasi pusat admininistrasi serta kantor PT. Global Sawit 

Semesta.  

 

b. Struktur Organisasi 

1) Estate Manajer 

Tugas dan wewenang Estate Manajer adalah sebagai berikut: 

a) Mengatur kegiatan perkebunan dan memastikannya terpeliara 

dengan baik 

b) Bertanggungjawab atas pelaksanaan program anggaran untuk 

perkebunan 

c) Memastikan alokasi tenaga kerja yang tepat, kendaraan 

perkebunan dan peralatan lainnya antara divisi yang berbeda 

untuk mengoptimalkan tingkat produktivitas dari pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia secara maksimal 

d) Memastikan kebutuhan bahan perkebunan, pemesanan tepat 

waktu dan memasikan penggunaan yang tepat dan 



pemeliharaan catatan yang berkaitan dengan pemanfaatan 

material. 

 

2) Asisten Divisi 

Tugas dan tanggung jawab asisten divisi adalah sebagai berikut: 

a) Mendata jumlah tenaga kerja pada hari tersebut untuk 

menentukan target minimal seluruh mandor  

b) Mempersiapkan transportasi yang cukup untuk angkut 

karyawan dan panen  

c) Menyelesaikan pengecekan administrasi  

d) Membuat hasil laporan kerja  

e) Membuat rencana kerja harian 

 

3) KTU 

Tugas dan tanggungjawab KTU (Kepala Tata Usaha) adalah 

sebagai berikut: 

a) Merencanakan persiapan kegiatan pekerjaan sehingga 

penerimaan data, aporan dan seluruh informasi dari seluruh 

bagian terkoordinasi dengan baik 

b) Bertanggung jawab atas penyelenggaraan administrasi 

pembukuan dan keuangan dengan teliti dan rapi,  

c) Mengawasi penyimpanan dan pengeluaran uang kontan, cek 

dan surat-surat beharga 

d) Menyusun laporan realisasi bulanan, triwulan, tahunan,maupun 

incidental. 

 

4) Krani Pembukuan 

Tugan dan tanggung jawab dari Krani Pembukuan adaah sebagai 

berikut: 

a) Meakukan pengaturan administrasi keuangan perusahan 

b) Menyusun dan membuat laporan keuangan perusahaan 



c) Menyusun dan membuat laporan pajak perusahaan 

d) Menyusun dan membuat anggaran pengeluaran dan pendapatan 

perusahaan secara periodik 

e)  Melakukan pembayaran gaji karyawan 

f) Membuat surat yang berhubungan dengan perbankan dan 

keuangan perusahaan 

 

5) Humas 

Tugas dan tanggungjawab Humas adalah sebagai berikut: 

a) Menerima dan melayani tamu perusaan 

b) Menghadiri setiap kegiatan sosial seperti undangan dari 

masyarakat atau instansi terkait 

c) Melayani dan menjembatani setiap permasalahan sosial yang 

ada di perusahaan 

d) Melakukan koordinasi dengan tokoh masyarakat atau adat, 

organisasi masyarakat yang berrkaitan dengan perusahaan 

e) Melakukan pembinaan, menerima dan menampung setian saran 

dari masyarakat untuk ditindak lanjuti kepada pimpinan 

perusahaan 

f) Menyampakan sumbang sosial perusahaan kepada masyarakat 

atau instansi terkait lainnya 

g) Menyampaikan surat menyurat yang masuk dari masyarakat, 

instansi terkait untuk segera ditindak lanjuti oleh pimpinan 

perusahaan  serta menyampaikan balasan atas surat tersebut. 

 

6) Asisten Traksi 

Tugas dan tanggung jawab asisten traksi adalah: 

a) Memeriksa personil traksi 

b) Pemeriksaan pkendaraan/alat berat/ mesin 

c) Pemeriksaan inventaris alat transport 

d) Pemeriksaan buku tugas 



e) Monitoring kelancaran transportasi 

f) Pemeriksaan administrasi dan suku cadang 

 

7) Krani Divisi 

a) Merekap hasil laporan mandor untuk dilaporkan ke kantor 

b) Mencatat hasil panen 

 

8) Mandoor   

a) Menjalankan fungsi kontrol terhadap area perkebunan 

b) Membantu asisten lapangan untuk mengontrol buruh harian 

lepas 

c) Membantu asisten lapangan membuat laporan data pemupukan 

d) Membantu asisten lapangan dalam melaporkan hasil panen 

e) Membuat laporan hasil pekerjaan harian 

 

c. Visi dan Misi PT. Global Sawit Semesta 

Visi adalah suatu pandangan yang terdapat pada organisasi atau lembaga 

yang mempunyai pandangan jauh tentang tujuan tujuan dan apa yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada masa yang akan datang. Visi 

berkaitan dengan pandangan masa depan menyangkut kemana suatu organisasi 

atau instansi dibawa diarahkan agar dapat bekerja secara konsisten dan tetap eksis, 

antisipatif, inovatif, dan produktif. 
63

  

 

Visi dari PT. Global Sawit Semesta adalah menjadi pusat 

perkelapasawitan yang berkelanjutan.
64

 

 

Misi adalah mendeklarasikan tentang apa yang harus dilakukan organisasi 

atau lembaga dalam mewujudkan visi. Misi adalah tujuan dan alasan mengapa 
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mengapa suatu organisasi itu ada dan dapat juga diartikan sebagai serangkaian 

kalimat yang menyatakan tujuan dan alasan eksistensi organisasi, yang memuat 

apa yang disediakan oleh organisasi kepada masyarakat bak berupa barang maupu  

jasa.  

 

Adapun misi dari PT. Global Sawit Semesta adalah Mengoptimalkan 

seluruh potensi sumber daya dan usaha, memberikan kontribusi optimal, menjaga 

kelestarian dan pertambahan nilai.
65

   

 

2. Deskripsi Daerah Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian untuk memberikan gambaran tentang daerah 

dimana penelitian dilaksanakan. Gambaran daerah penelitian diperlukan 

sebagai penunjang bagi pembahasan hasil penelitian, oleh karena itu deskripsi 

daerah penelitian merupakan gambaran awal dari hasil penelitian secara 

keseluruhan.  

 

PT. Global Sawit Semeta terletak di Desa Danau Paris, kecamatan Danau 

Paris, Kabupaten Aceh Singkil. Kecamatan Danau Paris merupakan 

perbatasan antara kabupaten Aceh Singkil dengan Kabupaten Tapanuli 

Tengah, yang juga merupakan perbatasan antara provinsi Aceh dengan 

privinsi Sumatera Utara.   

 

B. Laporan keuangan PT. Global Sawit Semesta 

Berikut adalah laporan keuangan tahunan PT. Global Sawit Semesta pada 

tahun 2017: 
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Tabel 4.1. Laporan Keuangan Keuangan PT. Global Sawit Semesta 2017 

PT. GLOBAL SAWIT SEMESTA 

NERACA PERCOBAAN 

Periode Desember 2017 

 

 

 

 

 

 

 

PERKIRAAN SALDO DEBET (RP) PERKIRAAN SALDO KREDIT (RP) 

AKTIVA    PASIVA   

  BIAYA    HUTANG   

  Biaya Langsung dan 

Tdk langsung 

8. 462.237.082   Hutang Dagang 3.250.000  

Hutang kontraktor -  

  Alokasi Biaya Tak 

Langsung 

(1.595.316.446)   Wages Payable 212.036.357  

Jamsostek Payable 2.746.800  

   Sub total 6.866.920.636 Hutang PPH 23 -  

Pinjaman 

karyawan 

-  

Accrued Purchase -  

  Kas    2.000.000 Accrued Others 39.625.000  

 Bank   5.272.634 

  Persediaan  188.682.829  Sub Total 257.658.157 

 Panjar Kontanan  - 

  Prepayment Insurance  12.128.951 AYAT SILANG   

  Prepayment Others  1.000.000 Piutang Affiliasi 2.385.140.471  

  Pendapatan Jasa Giro  (471.441) Ayat Silang 

PMKS  

4.433.445.998   

 Biaya adinistrasi bank  657.0`17 

     Ayat Silang 

MSSB 

-  

Intraco 

Equalisation 

-   

 Sub Total 6.818.586.469 

 TOTAL AKTIVA  7.076.244.626  TOTAL 

PASIVA 

7.076.244.626 



Tabel 4.2 Laporan keuangan PT. Global Sawit Semesta 2016 

PT. Global Sawit Semesta 

Neraca Percobaan 

Tahun 2016 

 

 

 

 

 

 

 

PERKIRAAN SALDO DEBET (RP) PERKIRAAN SALDO KREDIT (RP) 

AKTIVA    PASIVA   

  BIAYA    HUTANG   

  Biaya Langsung dan 

Tdk langsung 

7.202.236.992   Hutang Dagang 2.985.000  

Hutang kontraktor -  

  Alokasi Biaya Tak 

Langsung 

(1.012.316.446)   Wages Payable 129.036.357  

Jamsostek Payable 2.092.800  

   Sub total 6.189.920546 Hutang PPH 23 -  

Pinjaman 

karyawan 

-  

Accrued Purchase -  

  Kas    1.780.000 Accrued Others 21.625.000  

 Bank   4.372.634 

  Persediaan  109.682.829  Sub Total 155.739.157 

 Panjar Kontanan  - 

  Prepayment Insurance  10.182.950 AYAT SILANG   

  Prepayment Others  850.000 Piutang Affiliasi 2.216.241.420  

  Pendapatan Jasa Giro  (341.441) Ayat Silang 

PMKS  

3.945.037.891   

 Biaya adinistrasi bank  550.950 

     Ayat Silang 

MSSB 

-  

Intraco 

Equalisation 

-   

 Sub Total 6.161.279.311 

 TOTAL AKTIVA  6.317.018.468  TOTAL 

PASIVA 

6.317.018.468 



Tabel 4.3 Laporan keuangan PT. Global Sawit Semesta 2015 

PT. Global Sawit Semesta 

Neraca Percobaan 

Tahun 2015 

 

 

C. Analisis Penyajian Laporan Keuangan PT. Global Sawit Semesta 

Untuk melakukan pembandingan apakah laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta telah disajikan sesuai dengan PSAK 1 atau masih perlu diakukan 

penyesuain dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

PERKIRAAN SALDO DEBET (RP) PERKIRAAN SALDO KREDIT (RP) 

AKTIVA    PASIVA   

  BIAYA    HUTANG   

  Biaya Langsung dan 

Tdk langsung 

3.166.920.546   Hutang Dagang 1.665.000  

Hutang kontraktor -  

  Alokasi Biaya Tak 

Langsung 

(1.012.316.446)   Wages Payable 100.857.650  

Jamsostek Payable 1.292.800  

   Sub total 4.957.553.438 Hutang PPH 23 -  

Pinjaman 

karyawan 

-  

Accrued Purchase -  

  Kas    1.300.000 Accrued Others 19.925.000  

 Bank   3.172.634 

  Persediaan  98.682.829  Sub Total 123.730.450 

 Panjar Kontanan  - 

  Prepayment Insurance  582.951 AYAT SILANG   

  Prepayment Others  190.000 Piutang Affiliasi 1.295.240.451  

  Pendapatan Jasa Giro  (231.440) Ayat Silang 

PMKS  

3.642.737.011   

 Biaya adinistrasi bank  457.500 

     Ayat Silang 

MSSB 

-  

Intraco 

Equalisation 

-   

 Sub Total 4.937.977.462 

 TOTAL AKTIVA  5.061.707.912  TOTAL 

PASIVA 

5.061.707.912 



 

Tabel 4.4. 

Perbandingan Laporan Keuangan PT. Global Sawit Semesta dengan PSAK 1 

 

No ASPEK PENYAJIAN 

LAPORAN 

KEUANGAN PT. 

GLOBAL SAWIT 

SEMESTA 

(2015, 2016 dan 

2017) 

PSAK 1 SESUAI/ 

TIDAK 

SESUAI 

1 NERACA Menyajikan Neraca 

Percobaan sebagai 

laporan keuangan 

tahunan. Berisi pos-

pos yaitu kas, 

piutang, persediaan, 

hutang gaji, hutang 

PPH 23 dan hutang 

dagang 

 

Laporan posisi 

keuangan minimal 

mencakup 

penyajian jumlah 

pos-pos, yaitu aset 

tetap, properti 

investasi, aset tidak 

berwujud, aset 

keuangan, investasi 

dengan 

menggunakan 

metode ekuitas, 

persediaan, piutang, 

kas dan setara kas, 

aset yang dimiliki 

untuk dijual, utang 

dagang, kewajiban 

diestimasi, liabilitas 

keuangan, liabilitas 

dan aset untuk 

pajak kini, 

kepentingan non 

33,33% 

SESUAI 



pengendali, serta 

modal saham. 

2 LAPORAN 

LABA RUGI 

Tidak menyajikan Laporan laba rugi 

komprehensif 

minimal mencakup 

penyajian pospos 

pendapatan, biaya 

keuangan, bagian 

laba rugi dari 

entitas asosiasi dan 

ventura bersama 

yang dicatat dengan 

menggunakan 

metode ekuitas, 

beban pajak, laba 

rugi, dan total laba 

rugi. 

TIDAK 

SESUAI 

3 LAPORAN 

PERUBAHAN 

EKUITAS  

Tidak menyajikan Laporan laba rugi 

komprehensif 

minimal mencakup 

penyajian pospos 

pendapatan, biaya 

keuangan, bagian 

laba rugi dari 

entitas asosiasi dan 

ventura bersama 

yang dicatat dengan 

menggunakan 

metode ekuitas, 

beban pajak, laba 

rugi, dan total laba 

rugi. 

TIDAK 

SESUAI 

4 LAPORAN Tidak menyajikan Total laba rugi TIDAK 



ARUS KAS komperhensif 

selama suatu  

periode, yang 

menunjukkan 

secara terpisah total 

jumlah yang dapat 

diaitribusikan 

secara terpisah total 

jumlah yang dapat 

diatribusikan 

kepada pemilik 

entitas induk dan 

kepada kepentingan 

non pengendali, 

Untuk tiap 

komponen akuitas, 

pengaruh penerapan 

retrospektif atau 

penyajian kembali 

secara retrospektif 

atau penyajian 

kembali sesuai 

dengan PSAK 

No.25, Untuk setiap 

komponen ekuitas, 

rekonsiliasi antara 

jumlah tercatat pada 

awal dan akhir 

periode, secara 

terpisah 

mengungkapkan 

masing-masing 

perubahan yang 

SESUAI 



timbul dari Laba 

rugi, dan Transaksi 

dengan pemilik 

dalam kapasitasnya 

sebagai pemilik 

yang menunjukan 

secara terpisah 

kontribusi dari 

pemilik dan 

distribusi kepada 

pemilik dan 

perubahan hak 

kepemilikan pada 

entitas anak yang 

tidak menyebabkan 

hilang 

pengendalian. 

5 CATATAN 

ATAS 

LAPORAN 

KEUANGAN 

Tidak menyajikan Informasi tentang 

dasar penyusunan 

Laporan Keuangan 

dan kebijakan 

akuntansi, 

mengungkapakan 

informasi yang 

disyaratkan SAK 

yang tidak disajikan 

di bagian manapun 

dalam laporan 

keuangan, 

memberikan 

informasi yang 

tidak disajikan di 

bagian manapun 

TIDAK 

SESUAI 



dalam Laporan  

Keuangan, tetapi 

informasi tersebut 

relevan untuk  

memahami Laporan 

Keuangan. 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan 

PT. Global Sawit Semesta tahun 2015, 2016 dan 2017 belum sesuai dengan PSAK 

1, mulai dari penyajian neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan terdapat beberapa 

ketidaksesuaian. Menurut PSAK 1 laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 

laporan posisi keuangan atau neraca, laporan laba rugi, laporan perubaan modal, 

laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan.  

 

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Dalam PSAK 1 entitas harus menyajikan neraca minimal mencakup pos-

pos sebagai berikut: aset tetap, properti investasi, aset tidak berwujud, aset 

keuangan, investasi dengan menggunakan metode ekuitas, persediaan, 

piutang, kas dan setara kas, aset yang dimiliki untuk dijual, utang dagang, 

kewajiban diestimasi, liabilitas keuangan, liabilitas dan aset untuk pajak kini, 

kepentingan non pengendali, serta modal saham. Dengan menyajikan aktiva 

lancar terpisah dari aktiva tidak lancar, kewajiban jangka pendek terpisah dari 

kewajiban jangka panjang.  

PT. Global Sawit Semesta menyajikan aktiva beriringan dengan biaya 

langsung dan biaya tidak langsung serta alokasi biaya tidak langsung. Setelah 

pos biaya maka disajikan pula aktiva lancar, yaitu: kas, bank, persediaan, 

panjar kontanan, prepayment insurance, prepayment oters, serta pendapatan 

jasa giro. Menurut PSAK 1 penajian aktiva lancar terpisah dari aktiva tidak 

lancar, serta dikelompokkan menurut tingkat likuiditas masing-masing pos. 



Sedangkan untuk aktiva tidak lancar PT. Global Sawit Semesta tidak 

menyajikan suatu pos yang termasuk dalam aktiva tidak lancar.  

Pada sisi Pasiva, PT Global Sawit Semesta menyajikan pos utang dagang, 

hutang kontrakor, wages payable, jamsostek payable, utag pph 23, pinjaman 

karyawan, accrued purchase, dan accrued others. Untuk kewaiban PT. Global 

Sawit Semesta menyajikan hutang dagang, hutang kontraktor, wages 

payable(hutang gaji) serta hutang PPH 23. 

Tabel 4.2 menunjukkan laporan keuangan yang disajikan oleh PT. Global 

Sawit Semesta telah sesuai dengan PSAK 1 sebesar 33,33%. Berdasarkan 

PSAK 1 pos yang harus disajikan dalam Neraca adalah : Aset tetap, Properti 

investasi, Aset tidak berwujud, Aset keuangan (tidak  termasuk jumlah yang 

disajikan pada investasi, piutang dagang, kas dan setara kas), Investasi dengan 

menggunakan metode ekuitas, Aset biolojik, Persediaan, Piutang dagang dan 

piutang lainnya, Kas dan setara kas, Total  aset  yang diklasifikasikan sebagai 

aset yang dimiliki untuk dijual dan aset yang termasuk dalam kelompok 

lepasan yang diklasifikasikan sebagai yang dimiliki untuk dijual, Utang 

dagang dan terutang lainnya, Kewajiban diestimasi, Liabilitas keuangan (tidak 

termasuk jumlah yang disajikan dalam utang dagang dan kewaiban 

diestimasi), Liabilitas dan aset untuk pajak kini, Liabilitas dan aset pajak 

tangguhan, Liabilitas yang termasuk dalam kelompok yang dilepaskan yang 

diklasifikasikan, Kepentingan non-pengendali, disajikan sebagai bagian dari 

ekuitas, Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk.  

Neraca yang disajikan oleh PT. Global Sawit Semesta pada tahun 2015, 

2016 dan 2017 hanya terdapat 6 akun yaitu: kas, piutang, persediaan, hutang 

gaji, hutang PPH 23 dan hutang dagang. Maka dapat dihitung kesesuaian 

Neraca PT. Global Sawit Semesta dengan PSAK 1 adalah: 6/18x100% = 

33,33%. Sedangkan yang belum sesuai sebesar 66,67%.  

Untuk komponen laporan keuangan lainnya yaitu Laporan Laba rugi, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan 



Keuangan PT. Global Sawit Semesta tidak menyajikan laporan laporan 

tersebut.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan oleh PT. Globa Sawit Semesta pada tahun 2015, 

2016, dan 2017 belum sesuai dengan PSAK 1, Karena hanya menyajikan satu 

komponen dari 5 komponen laporan keuangan yang harus disajikan suatu 

entitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitian diatas dapat disimpukan 

bahwa: 

1. Laporan yang dijadikan laporan keuangan tahunan oleh PT. Global 

Sawit Semesta pada tahun 2015, 2016, dan 2017 adalah Neraca 

Percobaan. Setelah dilakukan analisis dengan membandingkan 

komponen yang ada di dalam laporan keuangan PT. Global Sawit 

Semesta dengan komponen yang ada di dalam laporan posisi keuangan 

atau neraca yang sesuai dengan PSAK 1, dari 18 pos yang harus ada 

dalam sebuah laporan posisi keuangan, yaitu Laporan posisi keuangan 

minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos, yaitu aset tetap, properti 

investasi, aset tidak berwujud, aset keuangan, investasi dengan 

menggunakan metode ekuitas, persediaan, piutang, kas dan setara kas, 

aset yang dimiliki untuk dijual, utang dagang, kewajiban diestimasi, 

liabilitas keuangan, liabilitas dan aset untuk pajak kini, kepentingan 

non pengendali, serta modal saham, PT. Global sawit semesta hanya 

menyajikan beberapa pos, yaitu kas, piutang, persediaan, hutang gaji, 

hutang PPH 23 dan hutang dagang.  

2. PT. Global Sawit Semesta belum sepenuhnya menerapkan PSAK 1 

dalam menyajikan lapoan keuangan. Kemudian perusahaan juga tidak 

menyajikan komponen laporan keuangan lain, yaitu laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas serta catatan atas laporan 

keuangan.  

 

B. Saran   

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Analisis Penerapan 

PSAK 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan pada PT. Global Sawit 

Semesta maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 



1. Untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan tahun berikutnya 

diharapkan PT. Global Sawit Semesta untuk menyajikan laporan 

keuangannya sesuai dengan PSAK No.1 dalam rangka meningkatkan 

kepatuhan terhadap PSAK dan untuk memudahkan pengguna laporan 

keuangan membaca dan memahami laporan keuangan yang disajikan 

2. Jika ada standar atau aturan baru dalam penyusunan laporan keuangan, 

diharapkan PT. Global Sawit Semesta selalu menerapkan standar yang 

berlaku tersebut. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan metode 

observasi dalam penelitian agar lebih mengetahui detail proses 

pembuatan laporan keuangan perusahaan yang diteliti.   
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